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This study aims to determine the effect of the Rotating Trio Exchange model 
on learning achievements of Mathematics subject of the eighth grade students 
of SMPN 17 Bandar Lampung in academic year 2014/2015 with the issues 
examined in the form of low Mathematics score of eighth grade students. 
This study used an experimental method which was conducting direct 
application usage models Rotating Trio Exchange (RTE) in the experimental 
class and conventional model in the control class. The population in this 
study is the second semester of eighth grade students of SMP Negeri 17 
Bandar Lampung in academic year 2014/2015 with a sample of 2 classes 
taken by using cluster random sampling technique. The data was measured 
using essay test consisted 10 questions. The research instruments used by the 
writer must meet the criteria of a good instrument so the authors examined 
the instrument that researchers prepared in 32 respondents out of sample 
group. Based on the the result of the research, it is obtained that the results of 
tcount= 2.64 at distribution level 5% ttable= 2.02. It is proven that tcount> ttable so 
it can be concluded that there is the influence of the Rotating Trio Exchange 
(RTE) model towards the Mathematics learning achievements at the second 
semester of eighth grade students of SMPN 17 Bandar Lampung in academic 
year 2014/2015. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan sarana yang sangat berperan untuk menciptakan 
manusia yang berkualitas dan berpotensi dalam arti yang seluas-luasnya. 
Dengan pendidikan akan terjadi proses pendewasaan sehingga di dalam 
proses pengambilan keputusan terhadap suatu masalah yang dihadapi selalu 
disertai dengan rasa tanggung jawab yang besar. Dengan pendidikan pula 
akan menciptakan manusia Indonesia seutuhnya. Mengingat peran 
pendidikan tersebut maka sudah seyogianya aspek ini menjadi perhatian 
pemerintah dalam rangka meningkatkan sumber daya masyarakat Indonesia 
yang berkualitas. Upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan pada umumnya adalah pembaharuan sistem pendidikan. 
Pembaharuan system pendidikan akan melahirkan pendidikan yang bermutu 
yang diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang berkemampuan tinggi 
untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang berhubungan dengan ilmu 
pengetahuan. 
Matematika sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah yang 
merupakan bagian dari pendidikan dinilai cukup memegang peranan penting. 
Dengan pembelajaran matematika dapat membentuk siswa menjadi 
berkualitas, sebagai sarana berpikir untuk mengkaji sesuatu secara logis, 
kritis, rasional dan sistematis serta melatih kemampuan peserta didik agar 
terbiasa dalam memecahkan suatu masalah yang ada di sekitarnya sehingga 
dapat mengembangkan potensi diri dan sumber daya yang dimiliki peserta 
didik.Karena itu, hendaknya pembelajaran matematika dapat terus 
ditingkatkan hingga mencapai taraf kualitas yang lebih baik. Sebab dengan 
adanya peningkatan hasil pembelajaran matematika diharapkan dapat 
berdampak positif pada peningkatan mutu pendidikan di Indonesia.  
Dalam implementasi di lapangan, ternyata pembelajaran matematika 
belum sepenuhnya mencapai taraf kualitas yang diharapkan. Kenyataan ini 
dapat dilihat salah satunya yang terjadi di SMP Negeri 17 Bandar Lampung. 
Berdasarkan hasil observasi awal diperoleh keterangan dari guru bidang studi 
matematika bahwa beliau masih mendapatkan kendala dalam pembelajaran 
matematika. Kendala tersebut antara lain adalah  kurangnya motivasi siswa  
untuk belajar matematika, siswa cepat lupa materi yang telah diajarkan 
karena kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep yang diajarkan serta 
seringnya matematika dianggap oleh siswa sebagai mata pelajaran yang sulit. 
Dalam pembelajaran matematika siswa juga kurang terlibat aktif dalam 
pembelajaran yang lebih cenderung menerima apa saja yang disampaikan 
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oleh guru, lalu diam dan enggan dalam mengemukakan pertanyaan dan 
pendapat.  Padahal dalam kerangka pembelajaran matematika, siswa 
seharusnya dilibatkan secara mental, fisik dan sosial untuk membuktikan 
sendiri tentang kebenaran dari teori-teori dan hukum-hukum matematika 
yang telah dipelajari melalui proses ilmiah dan diharapkan agar siswa mampu 
menguasai dan memahami teori, konsep, dan prinsip-prinsip penerapannya. 
Dengan adanya berbagai kendala ini tentunya berakibat pada rendahnya 
hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 17 Bandar Lampung. 
Berdasarkan hasil ujian semester kelas VIII SMP Negeri 17 Bandar Lampung 
diperoleh  bahwa hanya 39% atau sekitar 110 yang mampu mencapai KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimum) yang ditetapkan di sekolah. Sisanya 61% 
atau sekitar 172 belum mencapai kriteria tersebut. Adapun KKM yang 
ditetapkan di SMP Negeri 17 Bandar Lampung yaitu 72.  
Berdasarkan data-data yang memperlihatkan rendahnya hasil belajar 
matematika siswa tersebut, perlu adanya usaha perbaikan pembelajaran 
matematika. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 
menerapkan model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang dapat 
digunakan adalah Rotating Trio Exchange (RTE). Model pembelajaran 
Rotating Trio Exchange (RTE) merupakan model pembelajaran dimana siswa 
dapat bekerja sama, saling membantu belajar informasi atau keterampilan dan 
adanya sistem penilaian dari peningkatan individu dengan bekerjasama dalam 
kelompok. Model pembelajaran ini juga merupakan cara yang efektif untuk 
mengubah pola belajar dalam kelas. Pembelajaran kooperatif tipe ini 
memiliki prosedur yang ditetapkan secara eksplisit untuk memberi siswa 
lebih banyak untuk berpikir, menjawab dan saling membantu satu sama lain 
(Silberman, 2010).  
Model pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) artinya mampu 
melibatkan peran siswa secara aktif dan dirasa sangat cocok diterapkan pada 
pembelajaran matematika karena dalam mempelajari matematika tidak cukup 
hanya mengetahui dan menghafal konsep-konsep matematika tetapi juga 
dibutuhkan suatu pemahaman serta kemampuan menyelesaikan persoalan 
matematika dengan baik dan benar. Melalui model pembelajaran ini siswa 
dapat mengemukakan pemikirannya, saling bertukar pendapat, saling bekerja 
sama jika ada teman dalam kelompoknya yang mengalami kesulitan. Hal ini 
tentunya diharapkan dapat mempengaruhi motivasi siswa untuk mengkaji dan 
menguasai materi pelajaran matematika sehingga nantinya akan 
mempengaruhi hasil belajar matematika siswa.  
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Model pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) Menurut Isjoni 
(2009:59) model pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) merupakan 
salah satu model pembelajaran kooperatif. Model ini terdiri dari 3 orang 
dalam satu kelompok, yang diberi nomor 0, 1 dan 2. Nomor 1 berpindah 
searah jarum jam dan nomor 2 sebaliknya berlawanan arah jarum jam 
sedangkan nomor 0 tetap di tempat, dengan langkah-langkah Rotating Trio 
Exchange (RTE) yaitu: 
- Kelas dibagi dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 3 orang.  
- Kelas ditata sehingga setiap kelompok dapat melihat kelompok 
lainnya di kiri dan di kanannya. 
- Berikan pada setiap trio tersebut pertanyaan yang sama untuk 
didiskusikan. 
- Setelah selesai berilah nomor untuk setiap anggota trio tersebut. 
Contohnya nomor 0, 1, dan 2. 
- Kemudian perintahkan nomor 1 berpindah searah jarum jam dan 
nomor 2 sebaliknya, berlawanan jarum jam. 
- Sedangkan nomor  0 tetap di tempat. Ini akan mengakibatkan 
timbulnya trio baru. 
- Berikan kepada setiap trio baru tersebut pertanyaan-pertanyaan baru 
untuk didiskusikan, tambahkanlah sedikit tingkat kesulitan. Rotasikan 
kembali siswa sesuai pertanyaan yang telah disiapkan. 
Dengan langkah tersebut pelaksaan pembelajaran RTE akan 
menjadikan siswa belajar dalam trio dan terlatih untuk menyelesaikan setiap 
tanggung jawab yang diterimanya dengan baik. Berdasarkan uraian tersebut, 
penulis melakukan suatu penelitian dengan judul “Pengaruh Model Rotating 
Trio Exchange (RTE) Terhadap Hasil Belajar Matematika pada Siswa Kelas 




Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen. Dimana dalam pengambilan data penulis menggunakan dua 
kelas dalam penelitian. Kelas pertama dijadikan kelas eksperimen yaitu kelas 
yang diajar menggunakan pengaruh model pembelajaran Rotating Trio 
Exchange (RTE) dan kelas kedua dijadikan kelas kontrol yaitu kelas yang 
tidak menggunakan pembelajaran dengan Rotating Trio Exchange (RTE). 
Setelah akhir pertemuan pada kedua kelas diberikan tes berupa tes essay 
 PENGARUH MODEL ROTATING TRIO EXCHANGE (RTE) 
TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS VIII 






STKIP-PGRI Bandar Lampung, Vol. 2 2016 
 
sebanyak 10 soal yang sama yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 
Dari hasil hasi l  tes ini yang kemudian dianalisis untuk mengetahui 
pengaruh yang terjadi guna menarik kesimpulan penelititan. Teknik 
pengujian hipotesis yang digunakan pada  penelitian  ini  adalah  u j i - t  
dengan  uji  prasyarat  analisis  (uji  normalitas  dan uji homogenitas). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian Setelah soal tes disebarkan kepada responden terkumpul 
secara keseluruhan, maka masing-masing jawaban dari responden diberikan 
skor. Penulis memberikan soal sebanyak 10 item soal. Dari 10 item soal yang 
disebarkan diperoleh jumlah skor tertinggi 100 dan jumlah skor terendah 0. 
Setelah uji coba tes dilakukan, penulis memberikan tes kepada 25 siswa pada 
kelas eksperimen yang menggunakan model Rotating Trio Exchange (RTE) 
dan 28 siswa pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional 
dengan soal tes yang sama. Dari tes yang dilakukan pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 1 
Perbandingan Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Nilai Tertinggi 100 90 
Nilai Terendah 55 45 
Rata-rata 75 66 
Median 75 65 
Modus 75 80 
Standar Deviasi 11 12 
Varians 130,56 145,61 
Simpangan 11,43 12,07 
 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa rata-rata hasil belajar 
matematika kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas control. Pada 
kelas eksperimen rata-rata yang diperoleh telah melampaui batas KKM di 
SMP Negeri 17 Bandar Lampung, sementara kelas control sebaliknya. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-t yang terlebih 
dahulu diuji normalitas dan homogenitasnya. Dari kelas yang menerapkan 
model Rotating Trio Exchange (RTE) diperoleh hasil analisis 𝜒ℎ𝑖𝑡
2 = 3,67 
maka dari daftar didapat data dengan 6 kelas interval mempunyai Dk = 6 – 3 
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= 3 dengan taraf signifikan (α) 5%  𝜒𝑑𝑎𝑓
2 =  7,81. Artinya 𝜒ℎ𝑖𝑡
2 < 𝜒𝑑𝑎𝑓
2  untuk 
taraf signifikan 5% didapat 3,67 < 7,81, sehingga H0 diterima berarti data 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Dari kelas yang menerapkan 
pembelajaran konvensional diperoleh hasil analisis  χhit
2 = 4,25  maka dari 
daftar didapat data dengan 6 kelas interval mempunyai Dk = 6 – 3 = 3 dengan 
taraf signifikan (α) 5% χdaf
2 =  7,81. Artinya χhit
2 < χdaf
2  untuk taraf 
signifikan 5% didapat 4,25 < 7,81, sehingga H0 diterima berarti data berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal.  
Berdasarkan pengujian dua populasi yang telah terbukti berdistribusi 
normal langkah selanjutnya adalah pengujian homogenitas varian kedua 
sampel tersebut. Diperoleh berdasarkan perhitungan yaitu Fhit = 1,12 
dan untuk α = 5% didapat Fdaf= 1,98. Ternyata Fhit < Fdaf  untuk taraf 
signifikan 5% didapat 1,12 < 1,98, sehingga dapat disimpulkan kedua data 
mempunyai varians yang sama. 
Langkah berikutnya dialkukan pengujian hipotesis, berdasarkan 
perhitungan didapat  thit = 2,64 dengan melibatkan kriteria uji dengan taraf 
signifikan 5% didapat tdaf = 2,02. Dengan melihat kriteria uji untuk taraf 
5% diperoleh tdaf = 2,02, dimana kriteria uji thit > tdaf  sehingga H0 di tolak, 
berarti Ha diterima. Jadi dapat dikatakan ada pengaruh model Rotating Trio 
Exchange (RTE) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII semester 
genap SMP N 17 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2014/2015.  
 
Pembahasan 
Pembelajaran Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang ada di 
lampiran, maka diperoleh gambaran secara umum tentang penerapan model 
Rotating Trio Exchange (RTE) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 
VIII semester genap SMP N 17 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 
2014/2015. Model pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) merupakan 
salah satu model pembelajaran kooperatif. Model ini terdiri dari 3 orang 
dalam satu kelompok, yang diberi nomor 0,1 dan 2. Nomor 1 berpindah 
searah jarum jam dan nomor 2 sebaliknya berlawanan arah jarum jam 
sedangkan nomor 0 tetap di tempat. Model pembelajaran Rotating Trio 
Exchange (RTE) sebagia sebuah cara bagi siswa untuk berdiskusi tentang 
berbagai masalah dengan teman sekelasnya dengan cara membagi kelompok 
3 orang (trio) melakukan perputaran, setiap putaran guru memberi soal 
berbeda-beda bagi tiap-tiap putaran kelompok tersebut, dengan harapan siswa 
dapat memahami pelajaran yang sudah diajarkan. 
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Model pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) merupakan model 
pembelajaran yang dirancang  untuk menata atau menyusun data sehingga 
konsep-konsep penting dapat dipelajari secara tepat dan efesien. Model ini 
juga memiliki pandangan bahwa para siswa tidak hanya dituntut untuk 
mampu membentuk konsep melalui proses pengklasifikasian data akan tetapi 
mereka juga harus dapat membentuk susunan konsep dengan kemampuannya 
sendiri. Selain itu digunakan untuk membelajarkan siswa mengenai 
bagaimana memproses informasi yang berkaitan dengan materi pelajaran. 
Pembelajaran ini juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggali 
pengetahuannya dengan pertanyaan yang diberikan oleh guru. Selian itu 
siswa dibiasakan untuk belajar mandiri dalam pembentukan kemampuan 
matematikanya melalui proses pertukaran trio dalam kelompok belajarnya. 
Dengan demikian pembelajaran ini dapat menumbuhkan keterlibatan siswa 
dalam belajar dan tentunya akan mempengaruhi pencapaian siswa dalam 
belajar. Dalam hal ini termasuk hasil belajar matematika siswa. 
Penelitian yang telah dilaksanakan oleh penulis didapat data berupa 
skor masing-masing siswa yang di peroleh dari kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Berdasarkan perhitungan statistik didapat thit = 2,64 dengan melihat 









 tidak terpenuhi sehingga H0 di tolak, berarti Ha diterima. 
Hal ini ditunjukan dari tes siswa dengan menerapkan model Rotating Trio 
Exchange (RTE) lebih tinggi dengan rata-rata kemampuan siswa 74,18, 
sedangkan siswa yang menerapkan pembelajaran konvensional lebih rendah 
dengan rata-rata kemampuan siswa 65,64. Keadaan ini juag didukung dari 
keadaan siswa pada kelas yang menerapkan model Rotating Trio Exchange 
(RTE) yang jauh lebih aktif dan mandiri dibandingkan kelas kontrol yang 
menerapkan model pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil analisis 
data hasil penelitian tersebut, maka penulis menyimpulkan bahwa ada 
pengaruh model Rotating Trio Exchange (RTE) terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VIII semester genap SMP Negeri 17 Bandar 




Berdasarkan hasil  penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model 
Rotating Trio Exchange (RTE) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII 
semester genap SMP Negeri 17 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2014/2015. 
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Adapun rata–rata hasil belajar matematika siswa yang menggunakan model Rotating 
Trio Exchange (RTE) lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar matematika siswa yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu 74,18 > 65,64. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dalam penelitian ini diberikan 
saran diantaranya guru diharapkan dapat menajdikan model pembelajaran 
Rotating Trio Exchange (RTE) sebagai salah satu alternatif model 
pembelajaran yang dapat mengaktifkan dan membiasakan siswa untuk 
mampu berdiskusi dalam kelompok (dalam trio) agar dapat memaksimalkan 
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